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ABSTRACT

This study analyzes ecofeminist discourse in Nadine Chandrawinata's Instagram account as a form of
environmental advocacy through social media. The background of this study is the increasing global and national
awareness of climate change and environmental conservation issues, as well as the vulnerable yet strategic role
of women in this context. Indonesia faces serious challenges from environmental degradation and climate change
that have a widespread impact on life, especially women who are at higher risk. On the other hand, social media
offers a strategic platform for advocacy and the dissemination of critical discourse on sustainability. The method
used is Sara Mills' critical discourse analysis model. Sara Mills' critical discourse analysis model includes an in-
depth study of the subject-object position and the reader's position in the narrative and visual texts displayed in
various posts. The results of the study show that Nadine consistently positions women and children as empowered
subjects who reject subordination and exploitation of nature. Nature and ecosystems are viewed as valuable
entities that must be respected and cared for collectively. Readers are also positioned as active actors who
participate emotionally and intellectually in environmental preservation, as well as agents of change and part of
an environmentally conscious community. The narratives constructed in various posts successfully integrate
ecological awareness, gender equality principles, and intergenerational parenting ethics. This opens up new space
in digital-based environmental advocacy that encourages broad participation and sustainable socio-ecological
transformation.
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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis wacana ekofeminisme dalam konten akun Instagram Nadine Chandrawinata sebagai
bentuk advokasi pelestarian lingkungan melalui media sosial. Latar belakang dalam penelitian disebabkan oleh
meningkatnya kesadaran global dan nasional terhadap isu perubahan iklim dan pelestarian lingkungan, serta peran
perempuan yang rentan sekaligus strategis dalam konteks tersebut. Indonesia menghadapi tantangan serius dari
degradasi lingkungan dan perubahan iklim yang berdampak luas pada kehidupan, terutama perempuan yang
memiliki risiko lebih tinggi. Di sisi lain, media sosial menawarkan platform strategis untuk advokasi dan
penyebaran wacana kritis mengenai keberlanjutan. Metode yang digunakan adalah analisis wacana kritis model
Sara Mills. Analisis wacana kritis model Sara Mills ini mencakup kajian mendalam terhadap posisi subjek-objek,
dan posisi pembaca dalam teks narasi dan visual yang ditampilkan dalam berbagai postingan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Nadine secara konsisten memposisikan perempuan dan anak-anak sebagai subjek berdaya
yang menolak subordinasi dan eksploitasi alam. Alam dan ekosistem dipandang sebagai entitas bernilai yang harus
dihormati dan dirawat secara kolektif. Pembaca juga diposisikan sebagai aktor aktif yang berpartisipasi secara
emosional dan intelektual dalam pelestarian lingkungan, sekaligus agen perubahan dan bagian dari komunitas
peduli lingkungan. Narasi yang dibangun pada berbagai postingan berhasil mengintegrasikan kesadaran ekologis,
prinsip kesetaraan gender, dan etika pengasuhan lintas generasi. Hal ini membuka ruang baru dalam advokasi
lingkungan berbasis digital yang mendorong partisipasi luas serta transformasi sosial-ekologis yang
berkelanjutan.

Kata Kunci: Ekofeminisme, Advokasi Lingkungan, Wacana Kritis Sara Mills, Media Sosial
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim di Indonesia pada saat ini berada pada posisi yang rentan dan perlu diwaspadai.
Menurut data BMKG, tahun 2024 tercatat sebagai tahun terpanas di Indonesia sejak pengamatan
dimulai pada 1981, dengan anomali suhu udara sebesar 0,8°C. Anomali ini merupakan selisih antara
suhu udara pada tahun tertentu terhadap rata-rata suhu tahunan selama 30 tahun periode 1991-2020
(BMKG, 2025). Berdasarkan pemantauan di 117 stasiun BMKG, suhu rata-rata periode 1991-2020 di
Indonesia adalah 26,7°C, sedangkan pada 2024 mencapai 27,5°C, sehingga nilai anomali tahun 2024
menjadi 0,8°C dan menandai terjadinya percepatan perubahan iklim di Indonesia (BMKG, 2025).
Berikut adalah gambar data dari BMKG yang menunjukkan adanya catatan kenaikan karbondioksida
(CO2) dan metana (CH4) selama 10 terakhir sejak tahun 2014-2024.

Perubahan iklim menimbulkan dampak negatif yang dapat dirasakan dalam jangka pendek maupun
panjang. Dampak jangka pendek terlihat dari bencana alam seperti banjir, badai, dan tanah longsor,
sementara dampak jangka panjang berupa degradasi lingkungan secara bertahap. Sektor-sektor yang
terdampak meliputi pertanian dan ketahanan pangan, kesehatan, keanekaragaman hayati, ekosistem,
sumber daya air, pemukiman, migrasi manusia, energi, transportasi, dan industri (Tenggara, 2025).
Melalui dampak tersebut perempuan menjadi kelompok yang paling rentan terhadap dampak perubahan
iklim dibanding pria. Data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) menunjukkan bahwa
perempuan memiliki risiko 14 kali lebih tinggi daripada laki-laki dewasa (Parasasri & Nurhaeni, 2021).
Hal ini terkait dengan naluri perempuan untuk melindungi keluarga dan anak, yang seringkali
membuatnya mengabaikan keselamatan diri sendiri. Namun, dampak perubahan iklim tetap
berpengaruh pada keberlangsungan hidup seluruh makhluk di bumi.

Kekhawatiran terhadap kerusakan lingkungan, khususnya perubahan iklim dan berbagai bencana
alam, telah memicu berbagai gerakan lingkungan di dunia yang semakin intensif melakukan aktivitas,
aksi, dan pengakuan baik pada tingkat mikro maupun makro (Ramli et al., 2023). Di Indonesia, Nadine
Chandrawinata merupakan salah satu aktivis perempuan yang vokal dalam menyuarakan isu
lingkungan. Sebagai figur publik, Nadine Chandrawinata aktif mengkampanyekan pelestarian
lingkungan melalui media sosial, terutama Instagram. Nadine Chandrawinata mengajak masyarakat
untuk aktif berkontribusi dalam pelestarian lingkungan melalui organisasi Sea Soldier yang
didirikannya. Sea Soldier merupakan organisasi independen yang bermula dari kepedulian pribadi
Nadine Chandrawinata dan Dinni Septianingrum terhadap lingkungan. Organisasi ini fokus pada
tindakan nyata dalam menjaga lingkungan dan mengajak masyarakat untuk terlibat dalam gerakan
keberlanjutan.

Diskriminasi gender di Indonesia diperkuat oleh stigma sosial yang membatasi peran perempuan.
Perempuan sering kali dianggap tidak layak memegang jabatan atau profesi tinggi, serta suaranya
kurang didengar karena dianggap tidak bertanggung jawab dan tidak mampu mengambil keputusan
tepat. Kondisi ini mencerminkan marjinalisasi perempuan dalam masyarakat patriarki (Devita, 2022

dalam Pradiska, 2024). Aktivitas Nadine Chandrawinata dalam mengangkat isu lingkungan, terutama
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terkait konservasi laut di Instagramnya mencerminkan prinsip ekofeminisme, yang melihat perempuan
bukan hanya sebagai korban krisis ekologi tetapi juga sebagai agen perubahan keberlanjutan.
Ekofeminisme menghubungkan isu feminisme dan ekologi dengan menekankan keterkaitan antara
penindasan perempuan dan kerusakan alam. Penganut ekofeminisme percaya bahwa budaya dominan
yang memicu rasisme, eksploitasi, seksisme, serta kerusakan lingkungan adalah hasil dari dominasi
maskulin (Permatasari & Siswadi, 2022). Pandangan ini menyoroti bahwa eksploitasi lingkungan dan
subordinasi perempuan berakar pada sistem kapitalisme dan patriarki yang mengejar keuntungan
ekonomi dan kekuasaan dengan mengeksploitasi sumber daya alam.

Dalam menjalankan misi konservasi lingkungan, Nadine Chandrawinata memanfaatkan media
massa, khususnya Instagram, sebagai alat untuk menyebarkan pesan-pesan lingkungan dan mengajak
lebih banyak orang berpartisipasi. Pesan-pesan yang disampaikan olehnya berperan penting dalam
menghubungkan berbagai gagasan kepada publik. Melalui pesan tersebut, diharapkan rangkaian tanda
atau simbol yang disampaikan oleh komunikator dapat menghasilkan makna tertentu bagi pembaca atau
audiens yang menjadi target pesan (Ratnasari, 2022).

Perkembangan media sosial membuka ruang baru untuk menyebarkan wacana sosial-ekologis,
termasuk ekofeminisme. Media sosial berperan sebagai alat utama dalam mempengaruhi mindset,
dialog, mendorong tindakan, serta mengangkat berbagai isu sosial (Fitriani et al., 2023). Instagram
menjadi platform populer bagi figur publik untuk mengkampanyekan kesadaran lingkungan secara
naratif dan visual. Sehingga akun Instagram Nadine Chandrawinata dipilih sebagai objek riset untuk
mempelajari bagaimana wacana ekofeminisme diadvokasi secara digital.

Beberapa penelitian ekofeminisme sebelumnya sebagaimana yang dilakukan oleh Hajeng (2020),
Cindy (2024), serta Riskey dan Tasya (2024) banyak menitikberatkan pada gerakan sosial langsung,
maupun aktivisme lingkungan berbasis komunitas seperti yang diteliti oleh Ferdi (2024) serta Husna
dan Atika (2024). Namun, kajian mengenai peran figur publik dalam menyampaikan isu lingkungan
melalui media sosial, terutama dari perspektif ekofeminisme, masih sangat terbatas. Oleh sebab itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis wacana ekofeminisme

dalam konten digital, khususnya melalui akun Instagram Nadine Chandrawinata.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis metode kualitatif dengan menggunakan analisis wacana kritis
(AWK) model Sara Mills yang menekankan posisi subjek-objek dan posisi pembaca. Penelitian ini
memfokuskan kepada akun Instagram Nadine Chandrawinata (@nadinelist), yang dikenal aktif dalam
berbagai program pelestarian lingkungan, khususnya konservasi laut. Sehingga postingan-postingan
yang dianalisis merupakan postingan yang mengandung wacana ekofeminisme. Postingan yang
dianalisis juga diutamakan yang memiliki tagar #seasoldier dalam captionnya dalam rentang waktu

2022-2025. Berdasarkan temuan unit analisis dalam rentang waktu 2022 hingga April 2025,
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ditemukan sebanyak 12 postingan berupa 9 foto pada 3 video pada Instagram Nadine
Chandrawinata yang memiliki indikator ekofeminisme. Pada 12 konten tersebut yang dalam setiap
postingan terdapat hastag #seasoldier sebagai bagian dari captionnya, telah dilakukan proses
memperkecil unit analisis dengan pemilihan konten yang sama, sehingga ditemukan 6 konten
serupa yang dapat merepresentasikan unit analisis yang akan diteliti berupa 4 postingan foto dan 2
postingan video.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan (1) Observasi postingan dari akun Instagram Nadine
Chandrawinata yang dilakukan secara online. (2) Dokumentasi dengan melakukan pengelompokan
postingan-postingan yang berkaitan dengan ekofeminisme serta mengumpulkan buku dan jurnal
relevan dengan fokus penulisan. Sedangkan untuk proses analisis data menggunakan teknik dari Miles
& Huberman (1994), melibatkan tiga tahapan yang berlangsung secara bersamaan, yaitu, reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pandangan ekofeminisme secara konsisten terefleksi dalam setiap postingan yang dijadikan unit
analisis oleh penulis, di mana Nadine Chandrawinata secara aktif mengadvokasi konsep ekofeminisme
melalui penyajian visual dan narasi caption yang berkaitan dengan berbagai upaya konservasi
lingkungan.

Unit analisis penelitian ini meliputi beragam jenis postingan, antara lain foto-foto yang
menggambarkan pelestarian hewan laut, penanaman mangrove, serta penanaman pohon sawo kecik, di
samping foto-foto kritik terhadap praktik pencurian pasir pantai, dan video aktivitas bersih-bersih
pantai. Setiap konten tersebut dianalisis secara mendalam dengan memperhatikan posisi subjek dan
objek dalam konstruksi visual dan narasi, serta posisi pembaca sebagai penerima pesan yang ikut
berpartisipasi secara kognitif dan emosional dalam wacana tersebut. Seluruh analisis tersebut kemudian
dikritisi menggunakan teori ekofeminisme, yang memungkinkan pemahaman lebih komprehensif
mengenai bagaimana hubungan antara perempuan, lingkungan, dan struktur sosial patriarkal

tereksplorasi dan dikomunikasikan melalui media digital.

1. Analisis wacana ekofeminisme pada postingan foto pelestarian hewan laut di akun Instagram

Nadine Chandrawinata

Tabel 1. Postingan foto pelestarian hewan laut (tukik)
Visual Caption Keterangan
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e nadinelist dan dimsanggara & nadinelist \»
Belitung hiand )

Postingan foto yang diunggah
pada 31 Juli 2023 di Instagram
(@nadinelist, tampak bahwa
Nadine, Djiwa, dan Dimas
(subjek keluarga) sedang
melakukan pelestarian hewan
laut yaitu memperkenalkan
kepada Djiwa bagaimana cara
memegang dan melepas tukik
yang benar.

Gambar 2. Caption pada
postingan pelestarian hewan laut
Sumber: Instagram @nadinelist

Qe Qn Tm 7
Gambar 1. Visual postingan
foto pelestarian hewan laut

Sumber: Instagram @nadinelist

Sumber: Olahan penulis

Analisis Posisi Subjek-Objek

Dalam postingan foto tersebut, subjeknya adalah keluarga yang terdiri dari ibu (Nadine), anak
(Djiwa), dan ayah (Dimas) yang sedang bersama di tepi pantai, berinteraksi langsung dengan tiga tukik
yang dilepas ke laut. Ketiganya terlibat aktif dalam kegiatan ini, mencerminkan keterlibatan emosional
dan fisik terhadap pelestarian lingkungan. Pada caption, penekanan diberikan pada “kami” sebagai satu
keluarga, menampilkan Nadine Chandrawinata, Djiwa, dan Dimas sebagai agen perubahan utama yang
peduli pada isu penyelamatan penyu sisik.

Ibu sebagai pelaku utama pelestarian penyu yang menempatkan keluarga tersebut menjadi subjek
kolektif yang aktif, inspiratif, dan edukatif, mencerminkan nilai ekofeminisme tentang kepedulian,
kolaborasi, dan keberlanjutan lintas generasi. Ketiganya tidak hanya bertindak nyata tetapi juga
menyebarkan pesan lingkungan melalui media sosial, memperkuat narasi bahwa pelestarian alam
adalah tanggung jawab bersama yang dimulai dari keluarga, dengan perempuan sebagai agen perubahan
ekologis.

Objek utama postingan ini adalah tukik (anak penyu) yang divisualisasikan sebagai makhluk
rentan yang butuh perlindungan, sekaligus mewakili ekosistem laut secara keseluruhan. Tukik menjadi
fokus pelestarian oleh keluarga sebagai simbol pentingnya kepedulian manusia terhadap keberlanjutan
spesies dan lingkungan. Penempatan tukik di depan foto menegaskan bahwa pelestarian alam adalah
kebutuhan mendesak dan nyata, bukan sekadar wacana. Caption menyoroti penyu sisik sebagai spesies
terancam punah, menjadikan tukik simbol harapan, keberlanjutan, dan pentingnya tindakan nyata
pelestarian lingkungan.

Penyu sisik merupakan spesies yang dilindungi oleh Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990
tentang konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya (BPK RI, Pemerintah Indonesia, 1990).
Namun, keberadaannya terancam oleh pencurian telur dan perburuan ilegal yang didominasi oleh laki-
laki, terutama karena mitos manfaat telur penyu untuk vitalitas seksual (Detik.news, 2013). Praktik ini
mencerminkan struktur patriarki yang memberi laki-laki kekuasaan atas sumber daya, serta norma

sosial yang mengabaikan peran perempuan sebagai pelindung lingkungan. Kasus ini menggambarkan
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bagaimana eksploitasi sumber daya alam yang berorientasi pada keuntungan dapat merusak ekosistem

dan mengancam keberlangsungan spesies terancam punah.

Analisis Posisi Pembaca

Dalam postingan tersebut, pembaca ditempatkan sebagai pihak yang aktif dan partisipatif, sejalan
dengan analisis wacana Sara Mills yang menekankan pentingnya peran pembaca dalam membentuk
makna serta respon terhadap teks. Selain wacana yang dikembangkan oleh Nadine, posisi pembaca juga

dapat terlihat dari komentar-komentar yang diberikan pada postingan tentang pelepasan tukik tersebut.

minda_yani_ahmad o ) eniendah.ds2017 48 @ 1meldaaa ot
MasyaAllah, suka cara nak Nadin mendidik © Mengajarkan cinta alam sejak dini....mengasah & @ Nadine Ibu yg luar biasa, mendidik anak dg o
putrinya dengan mengenalkan alam, semoga 29 kepekaan kasih sayang pd 10 baik n smart bt jaga lingkungan / alam 5
kelak Djiwa seperti mama papanya yang perduli ciptaanNYA...memberi asupan positif pd jiwa/ e
dengan alam. soul & mind jd jernih BHNH oy
Reply See translation
Reply ~See translation Reply See translation
~ &\ ieanirene20 87w nwidyap_07 94
@ Yes.. Salam konservasi ade djiwa @y O @ Education banget g Q
Reply  See translation 2 Replv  See translation 1

Gambar 3. Komentar pada postingan pelestarian hewan laut
Sumber: Instagram @nadinelist

Caption yang mengedukasi pembaca tentang penyu sisik yang terancam punah meningkatkan
kesadaran ekologis. Visual keluarga yang melepaskan tukik mengajak pembaca menjadi saksi dan
terinspirasi untuk bertindak. Melalui interaksi di media sosial, pembaca didorong aktif berdiskusi dan
mendukung aksi pelestarian, memperkuat solidaritas lingkungan. Postingan tersebut juga mendorong
pembaca sebagai subjek potensial untuk berkontribusi terhadap pelestarian. Dengan demikian, pembaca
diposisikan bukan hanya sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai bagian dari komunitas peduli

yang mendukung aksi keluarga Nadine secara moral.

2. Analisis wacana ekofeminisme pada postingan foto penanaman mangrove di akun Instagram

Nadine Chandrawinata

Tabel 2. Postingan foto penanaman mangrove
Visual Caption Keterangan

Py i) - Postingan foto yang diunggah
pada 22 April 2022 di
Instagram @nadinelist,

nadinelist Alam merupakan ibu bagai setiap orang, karena memperlihatkan Nadine yang

alam menjadi sekolah yang mengajarkan manusia tentang

By g A Tt g ot ogOWd sedang menanam mangrove

yang ditanam ini, dan belajar untuk mengerti kenapa harus .

meniaga bumi dengan memakai kaos

Selamat haribumi bertuliskan #SEASOLDIER.
S Kegiatan penanaman mangrove

ini merupakan salah satu
kegiatan rutin dari organisasi

Gambar 5. Caption pada Sea Soldier
Gambar 4. Visual postingan postingan penanaman mangrove
foto penanaman mangrove Sumber: Instagram @nadinelist
Sumber: Instagram @nadinelist
Sumber: Olahan penulis
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Analisis Posisi Subjek-Objek

Postingan ini menampilkan Nadine Chandrawinata sebagai perempuan aktif dan berdaya yang
terlibat langsung dalam aksi pelestarian lingkungan dengan menanam mangrove di pesisir. Nadine
mengenakan kaos #SEASOLDIER sebagai simbol komitmen kolektif untuk menjaga laut. Dalam
caption, Nadine menyamakan alam dengan sosok ibu yang mengasuh dan melindungi, sekaligus
menegaskan perannya sebagai ibu yang mendidik anaknya tentang pentingnya menjaga bumi sejak dini.
Ungkapan “Alam merupakan ibu bagi setiap orang” mencerminkan nilai ekofeminisme yang
menempatkan perempuan dan alam sebagai sumber kehidupan yang harus dihormati dan dirawat secara
seimbang, menolak eksploitasi.

Aksinya menanam mangrove tidak hanya simbolis, tetapi juga kritik terhadap kerusakan
lingkungan pesisir dan solusi nyata yang mengajak masyarakat berkontribusi secara berkelanjutan.
Nadine memperlihatkan peran perempuan sebagai agen perubahan dalam ekofeminisme, bukan korban
atau objek, melainkan pelindung dan pendidik yang aktif menjaga harmoni manusia dan alam.

Objek utama dalam foto ini adalah tanaman mangrove muda yang sedang ditanam di kawasan
pesisir berlumpur, menandakan upaya rehabilitasi lingkungan. Mangrove dipersonifikasikan dalam
caption sebagai "ibu" dan "sekolah" yang mengajarkan kehidupan, keseimbangan, serta pentingnya
memberi dan menerima. Sebagai pelindung pesisir dan penyangga ekosistem, mangrove menjadi
simbol kepedulian, aksi nyata, dan harapan keberlanjutan yang juga berfungsi sebagai sarana
pendidikan ekologis bagi generasi mendatang.

Kerusakan pesisir di Indonesia, akibat reklamasi, penebangan, polusi, dan pembangunan tidak
ramah lingkungan, sering terkait dengan sistem patriarki yang mengabaikan dampak negatif terhadap
perempuan dan lingkungan, terutama karena dominasi laki-laki dalam pengambilan keputusan.
Mangrove dalam postingan ini bukan hanya latar, melainkan inti dari pesan dan tindakan pelestarian
yang ingin disampaikan.

Salah satu kasus reklamasi adalah reklamasi Teluk Jakarta (2016-2018) menjadi proyek
kontroversial yang memperluas daratan dengan membuat pulau buatan seluas 5.100 ha. Proyek ini
menimbulkan konflik lingkungan dan marginalisasi nelayan, terutama perempuan pesisir, yang
kehilangan akses dan sumber penghidupan akibat kerusakan lingkungan dan rusaknya kawasan
mangrove (Alamsyah & Samadhi, 2023). Pembangunan reklamasi mengancam habitat perikanan dan
budidaya kerang hijau, serta mengganggu mata pencaharian masyarakat pesisir yang bergantung pada
ekosistem tersebut. Perempuan pesisir, yang bertanggung jawab memenuhi kebutuhan keluarga dan
menggantungkan hidup pada hasil laut, harus menghadapi beban lebih besar akibat kerusakan
lingkungan (Sampono, 2013)

Secara keseluruhan, tanaman mangrove dalam postingan menjadi fokus utama pelestarian, simbol
kepedulian ekologis, dan sarana pendidikan nilai keberlanjutan bagi generasi mendatang. Mangrove
bukan hanya hadir secara fisik, tetapi juga bermakna sebagai representasi alam yang harus dijaga dan

dihormati.
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Analisis Posisi Pembaca

Dalam postingan tersebut, pembaca ditempatkan sebagai pihak yang aktif dan reflektif, sejalan
dengan analisis wacana Sara Mills yang menekankan pentingnya peran pembaca dalam membentuk
makna serta respon terhadap teks. Selain wacana yang dikembangkan oleh Nadine, posisi pembaca juga

dapat terlihat dari komentar-komentar yang diberikan pada postingan tentang pelepasan tukik tersebut.

sullstyaningrumrahayu 163 i

sudarmi.amy.37 163 mir sianressy_sahureka 1¢
Selamat Hari Bumi Mba Nadine.. ¢ @ @
Boleh ikut kakak. & @& Qo Manggrove 5 @ Q cYPS L EBPY

Balas 2 Balas Balas

' normanbae_ ¢ nggu
¥ Hebat kaka berani panas2an reboisasi o
mangrove

Balas

Gambar 6. Komentar pada postingan penanaman mangrove
Sumber: Instagram @nadinelist

Dalam postingan ini, pembaca diajak untuk belajar dan merenungkan hubungan manusia dengan
alam melalui narasi yang mempersonifikasikan alam sebagai “ibu” dan “sekolah” kehidupan. Caption
dan tagar #seasoldier mengajak pembaca menjadi bagian dari komunitas peduli lingkungan,
menginspirasi mereka untuk berkontribusi dalam aksi nyata pelestarian. Dengan menonjolkan peran
perempuan sebagai pelindung dan pendidik, pembaca juga didorong menerima nilai-nilai ekofeminisme
seperti kepedulian, pengasuhan, dan kesetaraan dalam menjaga bumi. Postingan ini mengandung ajakan
tersirat bagi pembaca untuk bertindak, seperti menanam mangrove atau mengedukasi generasi muda,
sehingga mereka diposisikan sebagai subjek aktif dalam pelestarian lingkungan. Secara keseluruhan,
pembaca diajak tidak hanya memahami dan mengapresiasi, tetapi juga berpartisipasi secara aktif dalam
menjaga bumi secara individu maupun sebagai bagian komunitas lebih luas.

3. Analisis wacana ekofeminisme pada postingan foto penanaman pohon sawo kecik di akun
Instagram Nadine Chandrawinata

Tabel 3. Postingan foto penanaman pohon sawo kecik

Visual Caption Keterangan

Postingan foto yang
diunggah pada 08
November 2022 di

nadinelist @ Instagram @nadinelist,

Nak, menanam pohon yuk nak.. .

Tumbuh besar, nanti kalau sudah besar, biar kamu ingat, H’lempel”llhatkan kelual‘ga

gz::rscsgvtin;:csi:?:ih punya teman lumbfjh bersama, ya.. Nadine yang sedang

s bttt ras TGO menanam pohon sawo

mengupayakan hubungan harmonis dengan Tuhan, sesama kecik dl Plataran

manusia dan alam lingkungan.

#ND #langkahND #seasoldier Menjangan’ Bah
R N Gambar 8. Caption pada postingan
Gambar 7. Visual postingan penanaman pohon sawo kecik
foto penanamafl pohon sawo Sumber: Instagram @nadinelist
kecik
Sumber: Instagram @nadinelist
Sumber: Olahan penulis
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Analisis Posisi Subjek-Objek

Subjek ibu, anak, dan ayah bersama-sama membentuk narasi ekofeminisme yang kuat sebagai
bagian dari satu sistem yang saling terkait untuk menciptakan harmoni antara manusia dan alam. Ibu
berperan sebagai agen perubahan dan pendidik nilai ekologis, anak sebagai penerima dan simbol
pewarisan nilai, sedangkan ayah berperan sebagai pendukung dan mitra sejajar. Caption dengan sapaan
personal dan narasi tentang konsep “Tri Hita Karana” menegaskan kedekatan emosional antara ibu,
anak, dan alam serta menekankan pentingnya harmoni antara manusia, Tuhan, sesama, dan lingkungan,
sekaligus mengkritik paradigma patriarki yang memisahkan manusia dan alam.

Narasi ini menolak struktur patriarki tradisional dengan menempatkan perempuan sebagai
pemimpin pelestarian lingkungan sekaligus menegaskan pentingnya kesetaraan gender dan keterlibatan
laki-laki dalam menjaga bumi. Kehadiran ketiganya menunjukkan bahwa pelestarian lingkungan adalah
tanggung jawab bersama yang harus diwujudkan melalui aksi nyata dan pendidikan nilai ekologis sejak
dini.

Objek utama dalam postingan ini adalah tanaman yang merupakan pohon sawo kecik yang ditanam
Pohon ini bukan sekadar objek mati, melainkan lambang pertumbuhan, kehidupan, dan kelestarian alam
yang perlu dijaga bersama. Selain itu, pohon ini berperan sebagai media edukasi dan simbol harapan
untuk masa depan yang lebih hijau dan berkelanjutan.

Pohon sawo kecik yang mulai langka menjadi simbol kerentanan alam akibat eksploitasi
berlebihan, yang dalam ekofeminisme dikaitkan dengan penolakan terhadap dominasi patriarki dan
kapitalisme yang merusak alam dan menindas perempuan. Ajakan Nadine untuk menanam pohon ini
melambangkan upaya melindungi hutan yang banyak telah dieksploitasi manusia.

Konsep ekofeminisme berakar dari gerakan sosial seperti Chipko di India pada 1970-an, di mana
perempuan memeluk pohon untuk mencegah penebangan hutan dan memperjuangkan hak atas sumber
daya alam yang mereka andalkan. Vandana Shiva menghubungkan perempuan dengan alam karena
keduanya memproduksi kehidupan, sehingga eksploitasi hutan juga merupakan eksploitasi terhadap
perempuan yang menjadi kelompok paling rentan akibat deforestasi.

Di Indonesia, 70% deforestasi antara 2022-2023 terjadi di Papua dengan luasan 552 ribu hektare,
menjadi wilayah dengan penebangan hutan paling besar, dari total 753 ribu hektare deforestasi nasional
selama periode tersebut (Katadata.co.id, 2024). Penelitian Wambrauw et al. (2022) menunjukkan bahwa
deforestasi di Merauke, Papua, disebabkan oleh konversi hutan menjadi lahan perkebunan dalam proyek
MIFEE (Merauke Integrated Food and Energy State), yang mendorong investasi besar di kawasan
tersebut. Praktik ilegal seperti pembukaan lahan dengan api dan melampaui batas wilayah masyarakat
adat memperparah kerusakan hutan. Model pembangunan yang mengutamakan keuntungan ekonomi
ini mengorbankan lingkungan dan masyarakat pesisir, sejalan dengan kritik ekofeminisme terhadap
patriarki dan kapitalisme yang mengeksploitasi alam dan perempuan.

Postingan penanaman pohon sawo kecik oleh keluarga Nadine Chandrawinata secara implisit

mengkritik deforestasi dan degradasi hutan, menjadikan pohon tersebut simbol harmoni manusia dan
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alam, media pendidikan ekologis, serta wujud penolakan eksploitasi dan penghargaan kearifan lokal.
Lingkungan pesisir tempat penanaman juga diposisikan sebagai entitas aktif dan berharga yang harus

dijaga demi keseimbangan ekosistem dan kehidupan manusia.

Analisis Posisi Pembaca

Pembaca dalam postingan ini diposisikan sebagai mitra aktif yang ikut menafsirkan dan
memahami makna teks. Pembaca tidak sekadar penerima pasif, melainkan diajak untuk
mengidentifikasi diri dengan subjek utama, yaitu ibu yang berperan aktif dalam pelestarian lingkungan,
sehingga tercipta keterlibatan emosional dan moral. Posisi pembaca juga tercermin dari komentar-

komentar yang muncul di postingan tersebut, selain dari wacana yang disampaikan oleh Nadine.

pradnya83 134 mingg
Wah Nadine thanks menerapkan konsep v " " "
4 ming aqigahpedia.id
™ firnla_ . (Hindu) Tri Hita Karana ,keseimbangan alam 1 SAIGMPECHE ! ©
Kak Nadine panutan sekali , jiwa sayang dan 4 antara Tuhan Sang Pencipta, alam semesta dan Salut banget sama Kak Nadine mengenalkan v
peduli lingkungannya mendarah daging & 10 sesama mahluk hidup. @ ~ alam ke Djiwa sejak kecil &
Balas  Lihat terjemahal Balas  Lihat terjemahan Balas Lihat terjemahan
S andreazen99 134 m ] = andreazen99
=% Salut Djiwa... Ini ajaran yg benar, budi pekerti Q % Salut Djiwa... Ini ajaran yg benar, budi pekerti )
yg luhur., dari lahir sudah dibarengi tanam ¢ yg luhur., dari lahir sudah dibarengi tanam €
pohon, bukan membunuh hewan.. hati nurani pohon, bukan membunuh hewan.. hati nurani x anaxangels86 mir
jangan kalah sama doktrin ya & J, @ jangan kalah sama doktrin ya & I, @ ¥ cinta alam sejak dini %

Balas  Lihat terjemahan Balas  Lihat terjemahan Balas  Lihat terjemahan 1

milalauu 134 1 @ km.sekarini 1
e tumbuh bersama & & o je.vhyonitha 134 Jgu Seneng banget Djiwa mengamalkan ajaran A
Balas Lihat terjemahar Aku yg slalu merasa Amaz melihat keluarganya & agamaku,walau kita berbeda keyakinan aku a4
kak nadi ini malah smakin makain makin i juga salut banget dg ajaran cinta kasih umat

amazing dengan kehadiran Djiwa yg sdh

&

Kristiani dan ajaran umat Islam yg sangat

shatry_thoughts27 mingg 2 diajarkan mencintai alam sedari dini & & menghormati wanita fistrinya _, . &3 peluk
Duhhhh dari bayi Udah diajarin Tree adoption © smogah bnyak orgtua yg mngajarkan hal* penuh cinta buat Djiwa dan keluarga dari Bali
18 sepositif ini ke anak? mereka & GBUs kak. et

Balas Coba laai teriemahan Dalua 1§ that tasiamahan Balas  Lihat terjemahan

Gambar 9. Komentar pada postingan penanaman pohon sawo kecik
Sumber: Instagram @nadinelist

Dalam postingan ini, pembaca diposisikan sebagai mitra aktif yang ikut menafsirkan makna dan
mengidentifikasi diri dengan subjek utama, yaitu perempuan yang peduli dan berdaya dalam pelestarian
lingkungan. Dengan narasi personal dan sapaan hangat seperti “Nak, menanam pohon yuk nak,”
pembaca diajak merasakan keterlibatan emosional dan moral, sehingga bukan sekadar pengamat pasif,
melainkan agen perubahan sosial-ekologis. Caption dan tagar #seasoldier menguatkan peran pembaca
sebagai bagian dari komunitas peduli lingkungan yang bertanggung jawab. Melalui penonjolan peran
perempuan dan filosofi Tri Hita Karana, pembaca didorong menerima dan meneruskan nilai
ekofeminisme tentang keseimbangan dan harmoni antara manusia dan alam dalam kehidupan sehari-
hari.

4. Analisis wacana ekofeminisme pada postingan foto kritik pencurian pasir laut di akun
Instagram Nadine Chandrawinata

Tabel 4. Postingan foto kritik pencurian pasir laut
Visual Caption Keterangan
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kok , pasir kita banyak, tak mungkin

nadinelist ©
INDONESIA

Following  *-

Postingan foto yang diunggah
pada 08 Juni 2023 di Instagram
(@nadinelist, memperlihatkan
keluarga Nadine bermain di
tepi pantai. Narasi yang tertulis
di caption secara eksplisit
menyoroti terkait pencurian
pasir laut yang terjadi di
Indonesia.

Qazex Qus V3 n
Gambar 10. Visual postingan Gambar 11. Caption pada
foto kritik pencurian pasir laut  postingan kritik pencurian pasir
Sumber: Instagram @nadinelist laut

Sumber: Instagram @nadinelist
Sumber: Olahan penulis

Analisis Posisi Subjek-Objek

Ibu (Nadine) berperan aktif dan sentral, mengajari anaknya berinteraksi dengan pasir sekaligus
sebagai pengasuh dan pendidik ekologi, yang menanamkan kesadaran lingkungan sejak dini. Anak
berada di tengah, menjadi subjek pembelajar yang sedang mengalami eksplorasi alam secara langsung,
bukan sekadar objek pasif. Narasi dalam caption memperkuat posisi ibu sebagai agen perubahan yang
reflektif dan peduli lingkungan, mengkritik eksploitasi pasir pantai sekaligus mengajak masyarakat
merenungkan fungsi ekologisnya. Anak juga menjadi simbol generasi penerus yang harus dilindungi
dan diberdayakan melalui pendidikan ekologis, terutama anak perempuan yang dilihat sebagai calon
pelaku utama pelestarian lingkungan, sesuai prinsip ekofeminisme yang menempatkan perempuan
sebagai pendidik dan penjaga alam. Ayah dalam peran pendukung memperkuat narasi kesetaraan dan
tanggung jawab bersama keluarga dalam melestarikan lingkungan.

Pada foto dan caption, pasir pantai serta ekosistem pesisir yang meliputi lamun, mangrove, dan
terumbu karang menjadi objek utama. Pasir bukan sekadar latar, melainkan entitas ekologis penting
yang memiliki fungsi vital bagi kehidupan manusia dan laut. Caption menegaskan bahwa pasir berperan
seperti tanah dan diperlukan manusia untuk hidup nyaman, sekaligus menyoroti kerentanan ekosistem
pesisir terhadap eksploitasi, terutama pengambilan pasir berlebihan.

Dari perspektif ekofeminisme, alam tidak boleh dianggap objek pasif untuk dieksploitasi.
Postingan ini menolak pandangan patriarkal dan antroposentris yang memperlakukan alam sebagai
sumber daya semata, melainkan memandang alam setara dan layak dihormati. Dengan menampilkan
anak belajar langsung dari alam, narasi mengajak pembaca melihat alam sebagai mitra pendidikan dan
kehidupan, sejalan dengan prinsip ekofeminisme yang menolak hierarki antara manusia dan alam.
Caption juga mengingatkan ancaman nyata bagi pulau kecil, masyarakat pesisir, dan ekosistem laut jika

pasir terus diambil, sebagai kritik terhadap praktik eksploitatif yang didorong patriarki dan kapitalisme.
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Pada 2023, Kementerian Kelautan dan Perikanan menghentikan operasi dua kapal keruk
berbendera Singapura yang mencuri pasir laut di perairan Batam dengan volume mencapai 100.000
meter kubik dalam 10 kali masuk wilayah Indonesia. Kapal ini beroperasi tanpa izin dan melanggar
aturan, melibatkan 16 anak buah kapal dari berbagai negara (CNBC Indonesia, 2024). Eksploitasi pasir
laut ini mencerminkan pola patriarki yang juga dikritik ekofeminisme, yang menilai alam dan
perempuan sebagai objek eksploitasi oleh struktur sosial yang didominasi laki-laki. Aktivitas pencurian
pasir sangat merugikan komunitas pesisir, terutama perempuan yang bergantung pada sumber daya laut
untuk kehidupan sehari-hari. Pasir dan ekosistem pesisir dalam postingan diposisikan sebagai entitas
bernilai yang harus dihormati dan dilindungi, menolak eksploitasi manusia atas alam, sejalan dengan
prinsip ekofeminisme yang menuntut hubungan setara dan saling merawat antara manusia dan

lingkungan.

Analisis Posisi Pembaca

Dalam postingan tersebut, pembaca diposisikan sebagai aktor aktif yang diajak untuk
berpartisipasi dalam negosiasi makna serta terlibat secara emosional dan intelektual dengan narasi yang
disampaikan. Pembaca secara langsung diajak mengkritisi tindakan eksploitasi lingkungan, terutama
pencurian pasir pantai. Posisi pembaca juga bisa terlihat dari komentar-komentar yang muncul pada

postingan tersebut, selain wacana yang dibangun oleh Nadine.

/3 hildaym369 0? prajuritkompisemut_
(s P 2 A V) Ya meskipun banyak.. Kalo di keruk terus ya zahra_arumsari
Huhu bener... Smg anak-anak kita di masa . bakal habis, bukan habis aja tapi ekosistem laut 4 ™ Kira2 paham ga ya ... #positivethinking .. negeri
depan masih bisa merasakan pasir yg 1 rusak, abrasi, dan banyak lagi dampak-Dampak kaya akan sumber alamnya bukan berarti bole
sebenarnya dan melihat laut seperti yg kita liat yg akan ditimbulkan.. Ayo Perangi Pengerukan di eksploitasi tanpa paham akan keseimbangan
saat ini Pasir Laut Di NKRI.. Ayo Bersama Jaga Bumi \
NKRI & A & alam paham@Qp
Reply ~See translation .
Reply Reply atior
litahendratno_ & tuti_andriyah lembur_bagaikuda
- p
bener kak sangat disayangkan banget s lindungi Indonesiaku beserta @jokowi TOLONG CABUT IZIN EKSPOR PASIR
kebijakan pemerintah mengenai pasir i, a0 kekayaan alamnya @jokowl @sandiuno " PAK
Reply See translatior Reply See translation Reply ee translation
Zam  endahsumarini vouzme_voyes |
"’ Tak akan pernah manusia puas. Jadi Q Ngga habis fikir sama ""Pemimpin Negri® iniyg ¢ RN eviawali
berhentilah mencari kepuasan. Pupuk saja rasa menyetujui expor pasir pantai demi uang Y Sy ig ga setuju, pasir di keruk dan dijual C
cukup. Selamatkan pasir Indonesia utk Apakah mereka tidak memikirkan bagaimana Ekosistem pasti terganggu... Ah pemerintah ni §
generasi mendatang dampak kerusakan ekosistem selanjutnya ada2 aja cara buat ngebayar utang
Ranly  Sas tranclation Reolv  See translation Reolv See translation

Gambar 12. Komentar pada postingan kritik pencurian pasir laut
Sumber: Instagram @nadinelist

Dalam postingan ini, pembaca diposisikan sebagai mitra aktif dalam negosiasi makna, bukan
sekadar penerima informasi. Pembaca diajak mengidentifikasi diri dengan subjek utama yang peduli
lingkungan dan merasakan urgensi serta empati terhadap isu eksploitasi pasir laut. Selain itu, pembaca
dipandang sebagai agen perubahan yang diharapkan berperan nyata dalam pelestarian lingkungan, baik
melalui perubahan sikap maupun partisipasi dalam gerakan kolektif seperti #seasoldier. Pembaca juga
diberi ruang untuk menilai dan mengkritisi narasi secara moral, mendorong refleksi dan rasa tanggung
jawab terhadap masalah yang diangkat. Posisi ini sejalan dengan prinsip Sara Mills yang menempatkan

pembaca sebagai mitra yang aktif membentuk pemahaman dan sikap atas isu dalam teks.

5. Analisis wacana ekofeminisme pada postingan video bersih-bersih pantai
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Tabel 5. Postingan video bersih-bersih pantai
Visual Caption Keterangan

Postingan video yang
diunggah pada 24 Maret 2025

Earoh ers st s Ex ol v e Bl sl di Instagram @nadinelist,

i:gukaunnggaat:eman volunteer untuk belajar tentang menjaga memperlihatkan Nadine

e Dl heboiy ciahi bersama kedua anaknya dan

Kedepannya bakal banyak kegiatan anak di @seasoldier_ ni VOZunteer Sea SOldier dari

b berbagai kota sedang

) See transiatien melakukan kegiatan bersih-
bersih di Pantai Anyer.

Gambar 14. Caption pada
postingan video bersih-bersih
pantai
Sumber: Instagram @nadinelist
Sumber: Olahan penulis

Gambar 13. Visual postingan
video bersih-bersih pantai
Sumber: Instagram @nadinelist

Analisis Posisi Subjek-Objek

Nadine Chandrawinata sebagai subjek utama memimpin aksi bersih-bersih pantai sebagai agen
perubahan, fasilitator, dan pendidik yang menanamkan nilai ekologis melalui kerja sama setara dan
edukasi lintas generasi. Melalui pendekatan yang reflektif dan advokatif, Nadine menggambarkan
transformasi perempuan menjadi agen perubahan yang mendorong kolaborasi dan kolektivitas dalam
pelestarian lingkungan. Volunteer dari berbagai daerah, tanpa membedakan gender, berperan aktif
sebagai agen perubahan dan fasilitator pendidikan ekologis, mencerminkan prinsip ekofeminisme.
Kesetaraan dan kolaborasi antara volunteer laki-laki dan perempuan menegaskan prinsip ekofeminisme
dalam gerakan lingkungan. Anak-anak juga diposisikan setara dalam kelompok, berperan aktif dalam
pembelajaran dan aksi lingkungan, serta sebagai generasi penerus yang melanjutkan pelestarian alam
dengan kesadaran dan tanggung jawab sosial.

Dalam video, sampah di sekitar pantai yang dikumpulkan, dipilah, dan ditimbang oleh Nadine,
volunteer, dan anak-anak diposisikan bukan sekadar limbah, melainkan sebagai sumber edukasi dan
transformasi nilai ekologis. Sampah, terutama plastik, berdampak buruk pada ekosistem laut dan
kesechatan manusia melalui rantai makanan, serta merusak habitat penting dan mengancam
keanekaragaman hayati. Dampak sampah juga menimbulkan masalah kesehatan, ekonomi, dan sosial
bagi masyarakat pesisir.

Video ini menekankan perlakuan etis dan reflektif terhadap sampah dan alam pantai,
mengedepankan aksi kolektif sebagai bentuk kepedulian ekologis sesuai prinsip ekofeminisme. Sampah
tidak dianggap sebagai objek pasif yang harus dimusnahkan, melainkan bagian dari sistem yang harus
dihargai dan dirawat bersama. Ekofeminisme menolak paradigma patriarki yang melihat alam sebagai

objek eksploitasi, dan dalam video ini alam diposisikan sebagai mitra yang harus dihormati. Dengan
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demikian, sampah dan lingkungan pantai dipandang sebagai entitas bernilai yang mengingatkan

tanggung jawab ekologis serta menjadi alat refleksi dan pembelajaran kolektif.

Analisis Posisi Pembaca
Dalam postingan tersebut, pembaca dijadikan subjek aktif yang diajak untuk berempati,
merefleksikan, dan ikut terlibat secara emosional serta intelektual dalam isu pelestarian lingkungan.

wacana yang dikembangkan oleh Nadine.
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Gambar 15. Komentar pada postingan video bersih-bersih pantai
Sumber: Instagram @nadinelist

Pembaca dalam postingan ini diposisikan sebagai bagian dari komunitas pendukung. Melalui
narasi inklusif dan penggunaan tagar #SeasoldierJunior pembaca diajak untuk merefleksikan peran
pribadi dalam pelestarian lingkungan. Melalui visual dan cerita tentang anak-anak volunteer, pembaca
diajak berempati dan merasakan pentingnya pendidikan lingkungan sejak dini. Narasi ini menekankan
peran perempuan sebagai pendidik ekologis dan nilai ekofeminisme tentang kepedulian, pengasuhan,
dan kesetaraan lintas generasi dalam menjaga bumi.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, advokasi pelestarian lingkungan berbasis ekofeminisme
dalam akun Instagram @nadinelist terlihat konsisten ditampilkan melalui kombinasi narasi, visual, dan
aksinyata yang disajikan dalam setiap unggahannya. Nadine secara konsisten menampilkan perempuan
dan anak-anak sebagai subjek berdaya yang menolak subordinasi dan eksploitasi alam. Alam dipandang
sebagai entitas bernilai yang harus dilindungi, bukan objek pasif. Sedangkan embaca diposisikan
sebagai aktor aktif yang terlibat secara emosional, mitra negosiasi makna, agen perubahan, dan bagian
dari komunitas peduli lingkungan yang reflektif terhadap tanggung jawab sosial-ekologisnya. Dengan
cara ini, pesan lingkungan Nadine menjadi lebih hidup, relevan, dan berpotensi mendorong perubahan

sosial-ekologis di masyarakat.

SIMPULAN DAN SARAN

Akun Instagram @nadinelist terlihat konsisten mengadvokasikan pelestarian lingkungan berbasis
ekofeminisme melalui narasi, visual, dan aksi nyata yang menempatkan perempuan dan anak-anak
sebagai subjek berdaya dalam pelestarian lingkungan. Melalui pendekatan reflektif dan advokatif,
Nadine memimpin serta memfasilitasi aksi-aksi lingkungan yang melibatkan keluarga, anak-anak, dan
volunteer sebagai subjek yang menjadi bagian penting dalam pembelajaran ekologi lintas generasi.
Kesetaraan gender dan kolaborasi nyata antara laki-laki dan perempuan juga diangkat sebagai bentuk

penolakan terhadap patriarki yang mendominasi ruang publik dan eksploitasi alam. Alam diposisikan

Anggi Putri Yuliantikno, Masnia Ningsih, Fatihatul Lailiyah / ADVOKASI PELESTARIAN 83
LINGKUNGAN BERBASIS EKOFEMINISME: ANALISIS WACANA PADA AKUN INSTAGRAM
NADINE CHANDRAWINATA



MASSIVE: Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 5, No. 1, Juni 2025, 70 - 85.

bukan sebagai objek pasif, melainkan entitas bernilai yang harus dihormati, dirawat, dan dijaga secara
kolektif. Pembaca dan audiens dihadirkan sebagai aktor aktif, mitra dalam negosiasi makna, agen
perubahan, komunitas peduli lingkungan, serta subjek reflektif yang diajak untuk merenungkan dan
mengambil peran dalam menjaga keseimbangan ekologis dan tanggung jawab sosial.

Postingan-postingan tersebut tidak hanya menginformasikan, tetapi juga menggerakkan empati
dan partisipasi aktif pembaca, sehingga wacana lingkungan yang dibangun memiliki potensi kuat untuk
mendorong transformasi sosial-ekologis di masyarakat. Pendekatan ekofeminisme yang
dikomunikasikan Nadine melalui media sosial ini berhasil menggabungkan kesadaran ekologis dengan
nilai kesetaraan dan pengasuhan, membuka ruang gerak baru dalam advokasi pelestarian lingkungan
berbasis digital.

Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dengan metode lain untuk
memperkaya hasil penelitian di bidang ekofeminisme dan media sosial. Dengan demikian, penelitian
selanjutnya dapat memperluas cakupan dan kedalaman kajian serta memberikan kontribusi yang lebih

luas dalam memahami hubungan antara ekofeminisme, media sosial, dan pelestarian lingkungan.
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